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Abstract
Poverty is a phenomenon that people are still being debated in various circles.
ms of poverty are essentially having a different root causes between one region to
T, it is because each region has the potential and characteristics of different.

neral objective of this Study is intended to determine the pattern of poverty, the

that influence the Jormation of the pattern of poverty, as well as to find out the

! distribution of income of fishermen in the Coastal Marine
VAangi.

rom the analysis done shows, that the main activities of the Area Tourism Coastal
s fishing. Most of the people hung his job.as a Jisherman. They generally do not
; 0gy in fishing still using boats / ships that

Area Tourism Pancer

en receive only 3.9% of the total income of fishermen, while 20% of high-income
en receive 51.6% of total revenues Jfishermen,

ds: Poverty, Income Distribution, Marine, Coastal, Gini Ratio

lahuluan

'miskinan merupakan fenomena masyarakat yang masih menjadi perdebatan bagi
calangan. Kemiskinan sebagai suatu penyakit sosial ekonomi tidak hanya dialami
ara-negara yang sedang berkembang, tetapi juga negara-negara maju. Selanjutnya
kemiskinan tidak akan lepas.dari wilayah pesisir, karena aktivitas ekonominya
idominasi oleh nelayan kecil dan tradisional dengan tingkat pendidikan yang
hingga tingkat tehnologi, inovasi, dan penyerapan informasi menjadi rendah dan
imya menyebabkan produktivitasnya menjadi rendah (Purwanti, 2008:46). Peta
an di Jawa Timur menunjukkan bahwa sebanyak 33,86% dari total populasi
at desa yang tinggal di pesisir pantai Jawa Timur berada di bawah the poverty

! yang menggambarkan persentase dari populasi yang hidup dalam keluarga
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dengan pengeluaran konsumsi per kapita di bawah garis kemiskinan (Departemen
dan Perikanan RI, 2005:23). Kondisi ini sangat tidak sesuai jika dilihat dar
tinggalnya, pada umumnya masyarakat nelayan berada pada lingkungan sumber
yang sangat kaya, namun mereka miskin sehingga terjadi kemiskinan ¢
(Sudjatmoko dalam Mussawir, 2009:32). Dalam Sudarso (2008:14) dinyataka
kemiskinan struktural biasanya terjadi di dalam suatu masyarakat di mana
perbedaan yang tajam antara mereka yang hidup melarat dengan mereka yang hidi
kemewzhan. Hal ini mengakibatkan adanya kekuasaan monopoli, terutama da
ekonomi, sehingga terjadi penyimpangan terhadap norma sosial dalam ma
Adanya pelapisan sosial yang terjadi menjerat masyarakat nelayan dalam kemisk
sangat tidak mungkin untuk keluar dari kondisi tersebut. Hal ini mengsz
kesenjangan sosial ekonomi atau ketimpangan pendapatan yang krusial dan tida
untuk diatasi (Kusnadi, 2002:57). Pelapisan sosial dalam kehidupan masyarakat
dapat diidentifikasi dengan mengamati pola-pola penguasaan aset produksi, seper
peralatan tangkap dan pasar. Perbedaan-perbedaan kemampuan ekonomi di antara
lapisan sosial itu diwujudkan atau ditampakkan dalam ketimpangan pemilikan
barang kekayaan. Beberapa rumah dibangun megah di bagian-bagian terte
kampung nelayan, sementara kondisi rumah-rumah di sekitarnya adalah sebalikn
pertama dapat diidentifikasi sebagai rumah pemilik perahu, pedagang ik
pangamba’, sedangkan jenis rumah yang terakhir adalah milik pandhiga (
2000:55).

Salah satu kawasan pantai selatan Propinsi Jawa Timur yang mer
sumbangan terbesar dalam produksi perikanan adalah kawasan pesisir di K
Banyuwangi yang merupakan salah satu kawasan yang selama ini dikenal sebag
pendaratan ikan cukup besar. Wilayah Kawasan Wisata Pesisir Pancer di Ke
Pesanggaran sebagian besar penduduknya adalah nelayan, pengolah ikan, dan
ikan. Kampung nelayan di Kecamatan Pesanggaran khususnya di Pancer tei
kawasan selatan barat di Kabupaten Banyuwangi.

Yang menjadi permasalahan adalah bahwa adanya pelapisan sosial menga
terjadinya kemiskinan dan ketimpangan pendapatan pada masyarakat nelayan.
terjadi akibat adanya kekuasaan monopoli karena penguasaan aset-aset produksi d

kelembagaan pada masyarakat nelayan. Berdasarkan latar belakang, maka di
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nusan masalah sebagai berikut: 1) bagaimanakah pola kemiskinan masyarakat nelayan
Kawasan Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
nyuwangi; 2) faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pembentukan pola kemiskinan
Kawasan Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
nyuwangi; serta 3) bagaimanakah ketimpangan distribusi pendapatan nelayan pada
syarakat nelayan di Kawasan Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran
bupaten Banyuwangi.

Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui: 1) pola kemiskinan masyarakat
ayan di Kawasan Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran; 2) faktor-
tor yang berpengaruh terhadap pembentukan pola kemiskinan di Kawasan Wisata
hari Pesisir Pancer; serta 3) ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat nelayan di

wasan Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.

Tinjauan Teoritis

Berbagai disiplin ilmu memandang masalah kemiskinan dengan sudut pandang,
auan dan implikasi yang berbeda tetapi secara esensial bisa sejajar. Menurut Nasution
93:36) ditinjau dari titik pandang ekonomi kemiskinan dianggap merupakan masalah
Igan beberapa alasan, antara lain: a) kemiskinan merupakan cermin dari rendahnya
mintaan agregat (agrregate demand). Lebih lanjut permintaan agregat yang rendah
ngurangi insentif untuk mengembangkan sistem produksi; b) kemiskinan berkaitan
igan ratio kapital/tenaga kerja yang rendah sehingga mengakibatkan produktivitas
aga kerja rendah; c) kemiskinan seringkali mengakibatkan misalokasi sumberdaya
itama tenaga kerja. Ditinjau dari sudut sosial, kemiskinan merupakan ciri lemahnya
ensi suatu masyarakat untuk berkembang. Disamping itu kemiskinan berhubungan
irasi sempit dan pendeknya horison waktu wawasan ke depan suatu masyarakat. Di lain
ak disiplin politik mengkaji kemiskinan dari ketergantungan dan eksploitasi suatu
ompok masyarakat oleh kelompok masyarakat lain.

Kemiskinan pada dasarnya digolongkan ke dalam dua kategori yaitu 1) Kemiskinan
miah Secara umum kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang disebabkan oleh
litas sumberdaya alam dan sumberdaya manusia sehingga peluang untuk berproduksi
tif kecil ataupun jika kegiatan produksi dapat dilakukan pada umumnya dengan tingkat

iensi yang relatif rendah. Di dalam lingkup pertanian sumber daya alam paling utama
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Yang mempengaruhi fenomena kemiskinan ini adalah kualitas iahan dan i

Kemiskinan Struktural secara langsung atau tidak langsung disebabkan oleh
kelembagaan dalam arti luas. Kemiskinan struktural mempunyai beberapa hirarki.
(2008:36) mengemukakan bahwa kemiskinan struktural yang diderita golongan ma
karena struktur sosial masyarakat itu tidak dapat ikut menggunakan sumber
pendapatan yang sebenarnya tersedia. Dengan demikian kemiskinan struktur:
diartikan sebagai suasana yang dialami suatu masyarakat yang penyebabnya be
pada perilaku sosial yang berlaku dalam masyarakat itu sendiri.

Pola Kemiskinan dalam pengertian konvensional pada umumnya (income) ko
yang berada di bawah satu garis kemiskinan tertentu. Oleh karena itu sering seka
pengentasan kemiskinan hanya bertumpu pada upaya peningkatan pendapatan ko
tersebut. Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa pendekatan perm:
kemiskinan dari segi pendapatan saja tidak mampu memecahkan permasalahan kot
Karena permasalahan kemiskinan komunitas bukan hanya masalah ekonomi
meliputi berbagai masalah lainnya. Kemiskinan dalam berbagai bidang ini
kemiskinan plural. Menurut Max-Neef ef. al, paling tidak ada enam macam keir
yang ditanggung komunitas dan membentuk suatu pola kemiskinan tertentu, y
kemiskinan sub-sistensi, penghasilan rendah, jam kerja panjang, perumahan buruk,
air bersih mahal; b) kemiskinan perlindungan, lingkungan buruk (sanitasi,
pembuangan sampah, polusi), kondisi kerja buruk, tidak ada jaminan atas hak pe
tanah; c) kemiskinan pemahaman, kualitas pendidikan formal buruk, terbatasnya ak:
informasi yang menyebabkan terbatasnya kesadaran atas hak, kemampuan dan
untuk mengupayakan perubahan; d) kemiskinan partisipasi , tidak ada akses dan
atas proses pengambilan keputusan yang menyangkut nasib diri dan komuni
kemiskinan identitas, terbatasnya perbauran antar kelompok sosial, terfragmen
kemiskinan kebebasan, stres, rasa tidak berdaya, tidak aman baik di tingkat
maupun Komunitas. Sedangkan Suryawaty (2005:11) mengatakan terdapat beberaj
kemiskinan dari pola waktunya yaitu a) kemiskinan yang telah kronis atau turun te

-(persistent proverty); b) cylical proverty yaitu kemiskinan yang mengikuti pola
ckonomi secara keseluruhan; ¢) seasonal proverty yaitu kemiskinan musiman seper
sering terjadi pada kasus-kasus nelayan dan petani tanaman pangan; dan d) acci

proverty yaitu kemiskinan yang disebabkan oleh terjadinya bencana alam atau damp:
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itu kebijakan tertentu yang menyebabkan menurunnya tingkat kesejahteraan suatu
syarakat.

Kemiskinan ada kaitannya dengan distribusi pendapatan. Distribusi pendapatan
ional adalah mencerminkan merata atau timpangnya pembagian hasil pembangunan
tu negara di kalangan penduduknya (Dumairy, 1999). Distribusi pendapatan dibedakan

1jadi dua ukuran pokok yaitu; distribusi ukuran, adalah besar atau kecilnya bagian

dapatan yang diterima masing-masing orang dan distribusi fungsional atau distribusi

emilikan faktor-faktor produksi (Todaro, 2000). Dari dua definisi di atas dapat ditarik

mpulan bahwa distribusi pendapatan mencerminkan ketimpangan atau meratanya hasil
bangunan suatu daerah atau negara baik yang diterima masing-masing orang ataupun
kepemilikan faktor-faktor produksi di kalangan penduduknya.

Hasil penelitian yang dilakukan Sulistiana (2000) tentang kemiskinan dan distribusi
lapatan rumah tangga petani. Penelitian tersebut lebih menekankan pada rendahnya
verdaya manusia dan luas lahan pertanian yang sangat berpengaruh terhadap tingkat
apatan yang diperoleh. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menganalisis
18i - sektor pertanian sebagai kegiatan ekonomi yang mampu mempersempit
jangan pendapatan. Dalam penelitiannya Sulistiana menyatakan bahwa kegiatan
nian  kurang dapat berperan sebagai suatu kegiatan ekonomi yang mampu
persempit kesenjangan pendapatan rumah tangga petani. Hal ini dikarenakan kegiatan
tian tidak dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan terutama bagi rumah
a miskin dan petani yang hanya memiliki lahan pertanian yang sempit. Kondisi ini
ebabkan ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga petani. Handewi dan
yati (2001) tentang struktur dan d istribusi rumah tangga petani sawah di Jawa dan
Jawa. Fokus utamanya adalah tingkat pendapatan kelompok pertanian dan non
ian.  Dalam penelitiannya Handewi dan Supriyati membandingkan tingkat
patan petani dan buruh tani terhadap kesempatan kerja dan peluang berusaha
snya di sektor non pertanian, Hasil penelitian menunjukkan tingkat diversifikasi
r pendapatan rumah tangga bervariasi menurut Jokasi (Jawa dan Luar Jawa) maupun

rumah tangga (petani dan buruh tani). Selain itu ada kecenderungan diversifikasi

r pendapatan rumahtangga terkait dengan tingkat diversifikasi usahatani di lahan

aksesibilitas daerah terhadap pusat perekonomian, dan ketersediaan serta

atan kerja di luar pertanian. Di lokasi penelitian Jawa maupun Luar Jawa,

78-979-8911-79-8 311
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pendapatan yang bersumber dari pertanian masih memiliki pangsa yang dominz
struktur pendapatan rumah tangga. Selain itu ketimpangan pendapatan total rum:
memiliki hubungan searah dengan ketimpangan pendapatan dari non pertanian,
masuknya aktifitas non pertanian sebagai sumber pendapatan mempunyai bias neg

memperburuk distribusi pendapatan total rumahtangga.

3. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan pa

obyek dan mengkondisikannya seperti apa adanya. Menurut Sutopo (2002:111) p

kualitatif studi kasusnya mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan m

mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi di lapangan studinya.

Metode pengumpulan data melalui 1) observasi/pengamatan langsung konc
terjadi di lapangan, serta konteks sosial lain yang terlibat; 2) wawancara/kuesion
menggali data primer, se'rr_lentara untuk data sekunder dilakukan dengan
melakukan survei ke instansi-instansi untuk mendapatkan data yang dikeluark
instansi tersebut dan telaah dokumen; 2) studi literatur yang diperoleh dari
handbook, dan referensi lainnya.

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik analisis
berikut:

1) Untuk mengetahui pola kemiskinan yang terdapat pada masyarakat nel
Kawasan Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran Kz
Banyuwangi dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif,
analisis teoritis untuk memahami data yang terkumpul dalam life history sec:
dan menarik implikasi kebijaksanaan yang dapat digunakan untuk mengatasi
kemiskinan. Teknik tersebut digunakan karena penelitian ini berbeda
penelitian kemiskinan yang lazim, penelitian ini menggunakan pendekatan /ife
Melalui pendekatan ini peneliti mengadakan wawancara bebas dengan s
keluarga nelayan miskin yang dipilih secara random. Dengan wawancara i
peneliti menyusun sejarah kehidupan nelayan serta kehidupan sehari-hari mer
masalah serta upaya mandiri yang mereka lakukan untuk mengentaskan kemisl|

2) Untuk mengetahui kaktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentuk

kemiskinan di Kawasan Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesz

ISBN : 978-979-8911-79-8
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Kabupaten Banyuwangi digunakan pula analisis yang sama dengan permasalahan
pertama.

Untuk mengetahui ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat nelayan di Kawasan
Wisata Bahari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi
digunakan analisis Kurva Lorenz dan Gini Rasio. Kurva Lorenz memperlihatkan
hubungan kuantitatif aktual antara persentase penerimaan pendapatan dan persentase
total pendapatan yang benar-benar diperoleh selama kurun waktu tertentu misalnya
satu tahun (Tadaro, 2000:58). Kurva terletak di dalam sebuah bujur sangkar yang sisi
tegaknya melambangkan persentase kumulatif pendapatan, sedangkan sisi datarnya
mewakili persentase kumulatif penduduk/penerima pendapatan. Kurva Lorenz
didasarkan atas perhitungan decile pendapatan yang menjadi 5 bagian yang sama,
masing-masing 20% pertama, 20% kedua, dan seterusnya hingga 20% kelima.
Kurvanya sendiri ditempatkan pada diagonal utama bujur sangkar tersebut. Kurva
Lorenz yang semakin dekat ke diagonal (semakin lurus) menyiratkan distribusi
pendapatan yang semakin merata. Sebaliknya, jika kurva lorenz semakin jauh dari
diagonal (semakin lengkung), maka akan mencerminkan keadaan yang semakin buruk,
distribusi pendapatan semakin timpang atau tidak merata. Sisi lain dari Kurva Lorenz
adalah dapat menghitung Gini Rasio yaitu suatu koefisien yang berkisar dari angka 0
hingga angka 1, menjelaskan kadar kemerataan (ketimpangan) distribusi pendapatan.
Semakin kecil atau semakin mendekati nol pertanda semakin baik atau semakin
merata distribusinya. Di lain pihak, apabila koefisiennya semakin besar atau semakin
mendekati satu, mengisyaratkan distribusi semakin timpang atau senjang. Secara
visual angka Gini Rasio dapat ditaksir langsung dari Kurva Lorenz, yaitu
perbandingan luas area yang terletak antara Kurva Lorenz dengan diagonal terhadap
luas area segi tiga OBC. Semakin melengkung Kurva Lorenz akan semakin luas area
yang dibagi, Gini Rasionya semakin besar, mengisyaratkan distribusi pendapatan yang
semakin timpang. Gini Rasio berkisar antara 0 dan 1, 0 (nol) berarti kemerataan

mutlak dan | (satu) berarti ketimpangan mutlak.
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4. Hasil/Implikasi
Karakteristik pola kemiskinan masyarakat nelayan di kawasan Pancer terbagi atas:
1) Karakteristik ekonomi nelayan bisa dilihat dari: mata pencaharian pe
kepemilikan modal, teknologi yang digunakan dalam penangkapan, dan
pendapatan penduduk. _
2) Karakteristik Sosial Budaya Masyarakat Nelayan. Karakteristik sosial
masyarakat nelayan di Pesisir Pancer dapat diketahui dengan melihat

pendidikan masyarakat, pola hidup masyarakat, dan tingkat kesehatan masyaral

Berdasarkan pola kemiskinan yang terdapat di permukiman nelayan Pesisir
maka penyebab kemiskinan dj wilayah tersebut dapat disebabkan oleh faktor inter
eksternal dari masyarakat di permukiman tersebut. Faktor penyebab intern
kemiskinan tersebut adalah (a) faktor sosial. Pola hidup masyarakat yang tidak pe
terhadap kebersihan lingkungan menyebabkan llingkungan permukiman menjadi bu;
tidak sesuai standar kesehatar. Hal ini diperparah dengan adanya keterbatasan pr.
umum seperti drainase, saluran sanitasi maupun tempat pembuangan sampah.Sel
sebagian besar penduduk dj permukiman ini tidak mempunyai hak milik yang sah te
lahan yang mereka tempati (squatters). Oleh karena itu, mereka merasa tidak
membayar biaya penyediaan dan pemakaian fasilitas pelayanan. Sementara itu pem
enggan untuk menyediakan pelayanan seperti saluran air bersih, listrik dan salu;
kotor untuk mereka; (b) faktor ekonomi. Masyarakat setempat di i)ermukiman n
memiliki pendapatan yang kecil bila dibandingkan dengan biaya yang harus dikelu
Pendapatan nelayan sangat bergantung pada kondisi cuaca ataupun musim. Sedangk:
pendapatan pokok ditambah dengan pendapatan sampingan belum tentu cukup
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Selain itu, pola hidup _bords lga m enyebab
penduduk di permukiman nelayan selalu kekurangan pendapatan. Bila pendapatan
diperoleh agak tinggi, kelebihan dari pendapatan tersebut tidak mereka tabung sehing

jarang sistem yang mereka gunakan adalah sistem “gali lubang tutup lubang”. Akit
tingkat kemiskinan semakin meningkat karena banyak masyarakat yang terkena pi
meminjam dengan bunga yang tinggi; (c) faktor pendidikan. Keterbatasan pendi
menyebabkan masyarakat setempat tidak memiliki keahlian (skill) selain dari ke
dalam menangkap ikan. Hal tersebut menyebabkan sempitnya kesempatan mereka

bekerja di luar sektor perikanan. Padahal realitas menunjukkan bahwa penghasil:
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jiperoleh masyarakat setempat belum dapat memenuhi kebutuhannya. Di sisi lain,
a masyarakat tersebut memiliki keterampilan dan keahlian maka keahlian tersebut
digunakan untuk meningkat nilai guna hasil tangkapan laut.
Sedangkan faktor penyebab eksternal dari kemiskinan adalah (a) sistem administrasi
‘intah. Dilihat dari geografis, lokasi permukiman dapat dikategorikan sebagai wilayah
Jand. Hal ini disebabkan lokasi yang terletak cukup jauh dari pusat kota. Jauhnya
| ini menyebabkan permukiman ini luput dari perhatian pemerintah terutama di dalam
.diaan sarana dan prasarana permukiman. Selain itu, standar pemerintah untuk
anan daerah biasanya terlalu tinggi, sehingga membutuhkan biaya yang tinggi untuk
apatkan pelayanannya. Kecilnya pendapatan masyarakat setempat menyebabkan
<a jarang untuk mendapat pelayanan yang disediakan pemerintah. Hanya segelintir
arakat yang dapat memanfaatkan pelayanan yang telah disediakan oleh pemerintah;
ienyediaan pelayanan pemerintah. Kurangnya perhatian pemerintah menyebabkan
sdiaan sarana dan prasarana di permukiman nelayan Pancer sangat minim. Akses
arakat terhadap layanan publik pun menjadi sangat sulit. Kondisi ini menyebabkan
skinan internal masyarakat menjadi lebih parah. Berdasarkan hasil analisis di atas
t diketahui faktor yang mempengaruhi kemiskinan masyarakat setempat ada 2 macam
: factor internal yang terdiri dari faktor ekonomi, sosial, dan pendidikan. Sedangkan
»r eksternal (sebab dari luar wilayah) terdiri dari sistem administrasi pemerintah dan
rediaan pelayanan pemerintah. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkan
t menjadi input dalam menentukan langkah-langkah mengurangi kemiskinan bagi
yarakat setempat.

Ketimpangan distribusi pendapatan pada masyarakat nelayan di Kawasan Wisata
ari Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi menggambarkan
akmuran melalui pendapatan nelayan di Kawasan Pesisir Pancer, dari 50 nelayan
\gai responden pendapatannya dikelompokkan menjadi 5 golongan pendapatan, dari
yngan pendapatan terendah sampai golongan berpendapatan tertinggi.
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Tabel 1. Distribusi Pendapatan RT Nelayan di Kawasan Wisata Bahari Pe
Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi (%)

Strata % rata-rata Jml Jumliah
nelayan yg pendptan dr | pendapatan
diakumulasikan | RT nelayan dr RT
dr gol pendptan secara nelayan sbg Yo
tertinggi- keseluruhan % dr kumulatif Yy (i-1) | fi(y’
terendah pendapatan (y'i) y’
seluruhnya
%
kumulatif
I Gol 20% 5:396.517 0,03950 0,03950 0,03950 0,007
Pendapatan
Terendah
1 Gol 20% 9.720.693 0.07115 0,11065 0,15015 0,03¢
Pendapatan '
Rendah
[ Gol 20% 13.035.251 0,09541 - | 0,20606 0.35620 0,071
Pendapatan :
Sedang
v Gol 20% 38.03R.486 0,27841 0,48447 0,84067 0.168
Pendapatan
Tinggi
Vv Gol 20% 70.434.76 7 | 0,51553 1,00000 1,84067 0,368
Pendapatan
Tertinggi
136.625.71 0,645
Indeks Gini = 1 - 0,64544 = 0,35
Sumber: Data Primer Diolah

Hasil perhitungan indeks gini dari pendapatan nelayan di kawasan pesisir

menujukkan koefisien gini sebesar 0,35 jika diukur menurut Todaro nilai

menunjukkan bahwa distribusi pendapatan RT nelayan di Kawasan Wisata Bahar

Pancer berada pada ketimpangan sedang karena terletak antara 0,2 — 0,35. Ha

perhitungan indek gini tersebut kemudian dapat diterjemahkan melalui Kurva

yaitu memperlihatkan hubungan kuantitatif yang sebenarnya antara % p

pendapatan dengan % jumlah pendapatan yang mereka terima sebenarnya dalam

waktu tertentu. Sehingga dari hasil perhitungan pendapatan RT nelayan di Kawasan

Pancer dapat disajikan dengan Kurva Lorenz sebagai berikut:

Jumlah pendapatan dalam %
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ri keseluruhan pendapatan
layan secara kumulatif

100

- -

A 20 . 40 60 80

Jumlah penduduk dalam %
dari keseluruhan pendapatan nelayan
secara kumulatif

terangan: B=3,95;C=11,06; D =20,61; E=48,45 -
mber: data primer diolah, 2012

Gambar | Kurva Lorenz Distribusi Pendapatan RT Nelayan di Kawasan Wisata Bahari
Pesisir Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi

Dalam kurva lorenz menunjukkan bahwa distribusi pendapatan yang terjadi pada
layan di kawasan pesisir pancer menunjukkan ketidakmerataannya karena 20% rumah
gga nelayan penerima pendapatan terendah adalah sebesar 3,95% dari keseluruhan
idapatan yang dihitung mulai dari golongan berpendapatan terendah sampai dengan
‘pendapatan tertinggi, 40% rumah tangga nelayan menerima 11,06%, 60% rumah tangga
layan menerima 20,61%, dan 80% rumah tangga nelayan menerima 48,45% yang
itung mulai dari golongan berpendapatan terendah sampai dengan berpendapatan
linggi. Berarti sisanya adalah 61,55% dinikmati oleh 20% nelayan terkaya di wilayah

sebut.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan ba
kegiatan utama masyarakat di Pesisir Pancer adalah melaut, dengan rata-rata pen
sebesar Rp 1.851.000 per bulan. Nelayan di Kawasan Pancer merupakan
tradisional dengan tingkat kepemilikan modal yang terbatas. Tekhnologi yang di
penangkapan adalah perahu dengan menggunakan mesin tempel. Adapun si;
pendapatan hasil melaut adalah tidak tetap, karena penghasilan yang diperoleh
setempat bergantung pada musim, cuaca terhadap kegiatan menangkap ikan, sehin
Jarang pada musim-musim tertentu mereka tidak memperoleh ikan; 2) pola kem
masyarakat nelayan Pancer Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi melip
kemiskinan sub-sistensi, (b) kemiskinan perlindungan, (c) kemiskinan pemahan
distribusi pendapatan yang terjadi pada nelayan di kawasan pesisir pancer menur
ketidakmerataannya karena 20% nelayan berpendapatan terendah hanya menerim
dari total pendapatan nelayan, 20% nelayan berpendapatan rendah hanya menerim;
20% nelayan berpendapatan sedang menerima 9,5%, 20% nelayan berpendapatan
menerima 27,8%, dan 20% nelayan berpendapatan tertinggi menerima 51,6% da
pendapatan nelayan.

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut diperlukan langkah-langkah ¢
berikut: 1) langkah awal yang harus dilakukan oleh pemerintah dalam memt
keterjangkauan nelayan tradisional dalam mengakses sumberdaya yang tersedia, |
nelayan perlu diberikannya hal-hal yang bersifat inovatif yakni memberikan penyt
pendidikan, dan pelatihan ketrampilah kepada nelayan dan keluarga nelayan (is
anak), karena mereka merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk men
pendapatan keluarga nelayan tradisional; 2) memberikan stimulus kepada masy
nelayan untuk meningkatkan pendidikannya dengan cara memberikan bantuan be

bagi yang tidak mempunyai pendanaan yang cukup.
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